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Dalam rencana sebelumnya, kitani sudah kenal pasti Nabi Ilyas sebagai satu lambang. Selaras
dengan kaedah-kaedah William Miller, “lambang-lambang” boleh mempunyai lebih daripada satu
makna. Oleh itu, Ilyas sebagai satu lambang juga boleh mewakili satu bahagian daripada lambang
berganda Ilyas dan Musa. Lambang berganda Ilyas dan Musa menjalar melalui seluruh kitab
Wahyu, dan menjadi tidak pasti tentang apa yang diwakili oleh lambang berganda itu bererti
menjadi tidak pasti tentang pekabaran dalam kitab Wahyu yang dimeteraibuka sejurus sebelum
masa percubaan berakhir. Atas sebab ini, sekarang kitani akan secara khusus membicarakan
beberapa ciri nubuatan tertentu yang dikenal pasti dengan lambang Ilyas.

Re na le dipaki tSe tharo tSa motheo go tiiSa dika tSeo tSa boporofeta. Dipaki tSeo ke moporofeta
Eliya, Johane Mokolobetsi le William Miller, bao tshuSumetso e ba laetSago e le maswao ao a
fapanyetSanago.

“Ribuan orang telah dituntun untuk menerima kebenaran yang diberitakan oleh William
Miller, dan hamba-hamba Allah dibangkitkan dalam roh dan kuasa Elia untuk memaklumkan
pekabaran itu. Seperti Yohanes, perintis jalan bagi Yesus, mereka yang memberitakan
pekabaran yang khidmat ini merasa terdorong untuk meletakkan kapak pada akar pohon, dan
menyerukan kepada manusia supaya menghasilkan buah-buah yang sesuai dengan pertobatan.
Kesaksian mereka dimaksudkan untuk membangunkan dan sangat mempengaruhi
jemaat-jemaat serta menyatakan tabiat mereka yang sebenarnya. Dan ketika amaran yang
khidmat untuk melarikan diri daripada murka yang akan datang diperdengarkan, banyak orang
yang bersatu dengan jemaat-jemaat menerima pekabaran penyembuhan itu; mereka melihat
kemunduran mereka, dan dengan air mata pertobatan yang pahit serta penderitaan jiwa yang
mendalam, merendahkan diri di hadapan Allah. Dan ketika Roh Allah hinggap ke atas mereka,
mereka turut membantu memperdengarkan seruan itu, ‘Takutlah akan Allah, dan muliakanlah
Dia; kerana saat penghakiman-Nya telah tiba.””” Early Writings, 233.

Elija, Yohanes Pembaptis, dan Miller telah dikaruniai suatu roh yang khas yang membimbing dan
menentukan pekerjaan mereka. Kesaksian mereka “dirancang untuk membangkitkan dan dengan
kuat memengaruhi gereja-gereja serta menyatakan” “keadaan yang sebenarnya” dari gereja-gereja
itu. Baik pada zaman Ahab, Yohanes Pembaptis, maupun William Miller, gereja-gereja yang
mereka tuju semuanya memiliki kebutaan Laodikia yang demikian dalam dan pekat sehingga
pekabaran itu haruslah setegas peletakan sebuah “kapak pada akar pohon.” Di dalamnya tercakup
pengumuman tentang penutupan masa percobaan, yang pada pekabaran Yohanes Pembaptis
merupakan amaran tentang “murka” yang “akan datang.” Pekabaran Miller yang memaklumkan,
“Takutlah akan Allah dan muliakanlah Dia, karena telah tiba saat penghakiman-Nya,” juga
merupakan amaran tentang murka yang akan datang.
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Elijah a laclang gore kokomana ya gagwe e tlhophe mo letsatsing leo gore e tla direla Modimo
kgotsa Baale, mme kokomana eo ga ya ka ya araba le fa e le lefoko le le lengwe, mme seo se
lekana le go tlhopha Baale.
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Testimonies, volume 3, 327.

Yohanes menyebut “bangsa yang telah merosot” pada zamannya sebagai “keturunan ular beludak.”
Kaum Millerit pada akhirnya mengenali bangsa yang telah merosot dalam sejarah mereka sebagai
anak-anak perempuan Babel. Baik Elia, Yohanes, maupun Miller, tidak satu pun dari ketiganya
adalah ahli teologi. Mereka semuanya dipanggil dari kalangan kehidupan biasa.
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“Sebagai suatu umat, kita harus mempersiapkan jalan bagi Tuhan, di bawah tuntunan Roh
Kudus yang berkuasa mengendalikan segala sesuatu, bagi penyebaran Injil dalam
kemurniannya. Arus air hidup itu harus menjadi semakin dalam dan semakin luas dalam
perjalanannya. Di semua ladang, dekat maupun jauh, orang-orang akan dipanggil dari bajak,
dan dari pekerjaan-pekerjaan dagang yang lebih umum, yang sebagian besar menyita pikiran,
lalu akan dididik dalam hubungan dengan orang-orang yang telah
berpengalaman—orang-orang yang memahami kebenaran. Melalui pekerjaan-pekerjaan Allah
yang amat ajaib, gunung-gunung kesukaran akan disingkirkan dan dicampakkan ke dalam laut.
Marilah kita bekerja seperti mereka yang telah mengalami kuasa kebenaran sebagaimana
adanya di dalam Yesus.”

“Pada masa ini, akan terjadi satu rangkaian peristiwa yang akan menyingkapkan bahawa Allah
adalah Penguasa atas segala keadaan. Kebenaran akan diberitakan dengan bahasa yang jelas
dan tidak dapat disangkal. Mereka yang memberitakan kebenaran akan berusaha membuktikan
kebenaran itu melalui kehidupan yang tertib dan tingkah laku yang saleh. Dan sementara
mereka melakukan hal ini, mereka akan menjadi berkuasa dalam memperjuangkan kebenaran
itu, dan dalam memberikannya penerapan yang pasti sebagaimana yang telah Allah berikan
kepadanya.”

“Apabila orang-orang yang telah mengenal dan mengajarkan kebenaran itu berpaling kepada
pengertian manusia, dan menyuapkan kepada pikiran-pikiran yang tertipu hidangan dongeng
rekaan mereka sendiri, maka sudah sangat tiba waktunya bagi mereka yang dahulu pernah
menjadi pekerja dalam pekerjaan penginjilan, tetapi yang telah diseret ke dalam pengelolaan
restoran, toko makanan, dan berbagai bidang usaha komersial lainnya, untuk berbaris sehaluan,
mempelajari Alkitab mereka dengan tekun, dan dengan firman Allah di tangan, membagikan
kebenaran Alkitab, makanan rohani itu, dalam kerja sama dengan para malaikat sorgawi.
Pekerjaan ini sekarang berseru nyaring memanggil para pekerja yang ditetapkan secara ilahi.
Kemahakuasaan kemudian akan berkata kepada gunung-gunung kesulitan, Enyahlah engkau
dan tercampaklah ke dalam laut.” Paulson Collection, 73, 74.

Eliya, Yokhane, ne Miller ne bari, kandi bityo bahagarariye abantu bahamagawe bavuye mu
“mirimo” “isanzwe cyane,” kuko “abantu’ bari barigeze kwigisha ukuri amaherezo “bayoba
bagana ku bwenge bwa muntu, maze bagaburira intekerezo zashutswe ibyokurya byabo bwite
by’imigani.” Abantu basanzwe bahamagawe bazatanga “ishyirwa mu bikorwa ridashidikanywaho
ry’ubuhanuzi bwa Bibiliya nk’uko “Imana yabutanze.” Incuro ebyiri, muri uwo murongo, Sister
White yavuze ko “imisozi” ari “imisozi y’ingorane.” Umurimo w’abo bantu warimo guca bugufi
“buri musozi wose.” Umurimo usohozwa n’abantu basanzwe bahamagawe bavuye ku isuka
y’imibereho yoroheje ugereranya umurimo wo kumenya uburyo nyakuri bwa Bibiliya,

butandukanye n’ibyokurya by’imigani ya muntu bitangwa n’abanyatewolojiya bo muri icyo gihe.

“Kerja Yohanes Pembaptis, dan kerja mereka yang pada hari-hari terakhir tampil dalam roh
dan kuasa Elia untuk membangunkan umat daripada sikap apati mereka, dalam banyak hal
adalah sama. Kerjanya merupakan suatu lambang bagi kerja yang mesti dilakukan pada zaman
ini. Kristus akan datang kali yang kedua untuk menghakimi dunia dalam kebenaran. Para
utusan Tuhan yang membawa pekhabaran amaran terakhir yang akan diberikan kepada dunia,



harus menyediakan jalan bagi kedatangan Kristus yang kedua, sebagaimana Yohanes
menyediakan jalan bagi kedatangan-Nya yang pertama. Dalam pekerjaan persediaan ini,
‘setiap lembah akan ditinggikan, dan setiap gunung akan direndahkan; yang bengkok akan
diluruskan, dan tempat-tempat yang kasar diratakan’ kerana sejarah akan berulang, dan sekali
lagi ‘kemuliaan Tuhan akan dinyatakan, dan semua manusia akan melihatnya bersama-sama;
kerana mulut Tuhan telah berfirman demikian.’” Southern Watchman, 21 Mac 1905.

Ciri-ciri tiga orang pembaharu yang dikenal pasti oleh Yesaya ialah bahawa setiap lembah akan
ditinggikan, setiap gunung direndahkan, yang bengkok akan diluruskan dan tempat-tempat yang
kasar akan diratakan. Jalan Tuhan yang dipersiapkan dengan meninggikan lembah-lembabh,
merendahkan gunung-gunung, serta meluruskan yang bengkok dan meratakan tempat-tempat yang
kasar ialah jalan-jalan purba.

Lentsu la yo goeletSago leSokeng le re: LokiSang tsela ya Morena, le otlolleng tsela e kgolo
leSokeng ya Modimo wa rena. Moedi o mongwe le o mongwe o tla phagami§wa, gomme thaba
e nngwe le e nngwe le leralla le lengwe le le lengwe di tla kokobet$wa; tSe di kgopamego di tla
otlollwa, gomme mafelo a makgwakgwa a tla dirwa boreledi. Gomme letago la Morena le tla
utollwa, gomme nama ka moka e tla le bona gotee; gobane molomo wa Morena o boletse se.
Jesaya 40:3-5.

Nako malaghabi angamalJuda abuza uJohane uMbhapathizi ukuthi wayengu-Eliya ozayo yini,
waphendula ngokuthi wayengesuye; kodwa-ke wabe eseziveza njengalowo okukhulunywa ngaye
endimeni ka-Isaya.

Xapun Mepycannmaac nyieldyya Taxmrgua O0JIOH JEBUUYYIUNT TYYH PYY HIATIXK, «Uu XoH
05?7» xaMH acyyxaa Moxansl rpwii uiiM 0aiiB. Tapasp XymaoH 3eBmIeepd, 3¢ HALaaH, «bu
XpHUCT OUIID» XIMIBH XYIII3H 30BII00peB. 1o TyyH?3C, « TArBan un xoH 637 Yu Enna 10y ?»
%K acyyB. Tapaop, «bu 6umm» rB. «Un eHeeX 311 y3YYIIrd MeH Yy ?» TIX31 TIp, « YTYID Tk
xapuynaB. Toraxo o4 TyYHA, «Hu XoH 037 BUAHUNAT UATIICIH XYMYYCT Xapuy 6TOXHIH TYJIII.
Uwu eepuitHxee Tyxai 10y Ik X379X B3?» B. Tapasp, «bu amr y3yymara Ucanarniin
XDJICHAIP, “D39HUI 3aMBIT IIYJIYYH OOITO” XOMIDH eI XaIIXupard HATHUHN Tyy MOH» TK
x3m38. Moxan 1:19-23.

AMTRSANEUN “VNIuaIdnsEdw” Usdidesuduuisiiunanssd lsvsaifiamas widn TauasTd
Waieduuanudn lamuns:AuASIALNAD “vne” Anusiissniiuag aien “nagn”

azgioennvih Tishas mzgn TuswennsaluienssduAsIdusmuuvssanudsisansiifionasTul
foasngusniicienniduniandlald nsandnTanndugelsaivdanslueiiva uniiduda
dodduvih BendeadnumilomaawensunNdnile
dondnTalglasEuannmsszugensusslsaduaansmusndnus lunsaisuiau
FelwdanennsalidushAiusamnurnsuesiondus satiudandunsinann
mMsaredunulnfignsuniduansuninanou delmnununsinanuvanin laiu

s lsunAnlausdnys anusnuasdmsnnsaidegniiausndudeiidnTlasntiu

donnnwdnoan lUuidefinsTdndnnsiin msBusiuvssdmiadunnisznaufsanausosdariu

Methodologi yang diwakili oleh Yesaya dan dirujuk oleh Yohanes serta dikemukakan oleh Miller
meninggikan setiap lembah. Baik itu “lembah penglihatan” dalam Yesaya dua puluh dua, “lembah



tulang-tulang kering” dalam Yehezkiel, maupun “lembah Yosafat” dalam kitab Yoel, metodologi
yang didasarkan pada pemahaman yang benar tentang tabiat Kristus, sebagaimana dinyatakan
sebagai Palmoni, Sang Penghitung Ajaib, dalam sejarah Millerit, atau sebagai Alfa dan Omega,
ahli bahasa yang ajaib, dalam sejarah kita, adalah yang meninggikan kebenaran-kebenaran
nubuatan yang dilambangkan dalam “lembah-lembah” Firman Allah.

Hnathawk thlak siam tha trte leh hmun khalh deuhte siam rem tarte chu, Laodicea puithiamna
chuan an thuhril tha lo, thawnthu tha lo an tiir zinga an tihdan leh an ching ritte rinawm tlatna atdna
an hman tihdan leh nunphungte siamthatna hnathawh an entir a ni. Elija hnathawh chu, theologian
leh puithiamte thawnthute kalh z€la, Bible-a a dik bibliah thupui zir dan leh hman dan a entir thin
tih chu chiang takin hriat a ni. Chu hnathawh chu “mi pangngai”te’n an ti a, zirna sang neite
puithiam leh theologian-te’n an ti lo. Héng hriattirtu pathumte hrilhlawkna miziaah hian, lo kal tir
Elija chu mi pakhat a ni ang tih thil awlsam tak pawh a awm bawk.

Pemerhatian itu mungkin kelihatan tidak penting, tetapi ketika para teolog Adventisme berusaha
mempertahankan dongeng-dongeng mereka, mereka telah mengambil satu petikan daripada Sister
White, di mana beliau berbicara dalam kala hadapan tentang seorang lelaki yang akan datang
dalam roh dan kuasa Elia, lalu mereka menambahkan dongeng penjelasan ciptaan mereka sendiri
dan berkeras bahawa Sister White sedang berbicara tentang dirinya sendiri.

“Nkomhye no wo se eba mu. Awurade se: ‘Hwe, mede odiyifo Elia besoma mo ansa na
Awurade da kesee ne hu no aba.” Dba bi wo ho a ese se oba Elia honhom ne tumi mu, [Hwe
nkyerease a wode aka ho no.] na se oba a, nnipa betumi aka se: “Woye aniberee dodo,
wonkyere Kyerewsem no ase wo okwan pa so. Ma menkyere wo senea wobekyere wo nkrasem
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no.

“Go na le ba le bantsi bao ba sa kgonego go hlaola magareng ga mosomo wa Modimo le wa
motho. Ke tla bolela thereso bjalo ka ge Modimo a e nea nna, gomme ke bolela bjale ke re, ge
le tswela pele go nyatsa, go ba le moya wa ngangiSano, le ka se tsoge le tsebile thereso. Jesu o
boditSe barutiwa ba Gagwe a re, ‘Ke sa na le tSe dintsi tSeo nka le botSago tSona, eupsa ga le sa
kgona go di rwala bjale.” Ba be ba se boemong bja go leboga dilo tSe kgethwa le tSa
gosafelego; eupsa Jesu o tshepisitSe go roma Mohlagaseledi, yo a bego a tla ba ruta dilo tSohle,
a ba gopotsa dilo tSohle, tSohle tSe A bego a di boletse go bona.”

“Barabibea, hitone matumia omutwe gwaitu omu muntu. ‘Muleke omuntu, oumuka gwe guli
omu bumu bwe: ahabw’enki kugira ngu abarweho omugasho?’ Mutekwa kuhambira emyoyo
yanyu etaine obuhwezi ahari Yesu. Tikishemereza kutunywa aha iziba ryo mu kibanja
ky’oruzi, obu hariho ensulo eri aha rushozi. Reka tureke emigga y’aha nsi; twije aha nsulo
ez’ahaiguru. Ku haraabe hariho ekintu ky’amazima eki mutarikwetegyereza, eki
mutarikukirizaganaho, mukikoreho okushwijuma, mufaananise ebyahandiikirwe n’ebindi
byahandiikirwe, mushingure omwobo gw’amazima muhike aha mutima gw’ekirombe
ky’Ekigambo kya Ruhanga. Mutekwa kwehurira hamwe n’endowooza zanyu aha igorofa rya
Ruhanga, mushenureho ebi mwateekateekire ira, kandi mureke Omwoyo gw’omu iguru
abatambuze omu mazima goona.” Testimonies to Ministers, 475, 476.
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“‘Kita seharusnya datang kepada suatu keadaan di mana setiap perbedaan akan dilenyapkan.
Jika aku berpikir bahwa aku mempunyai terang, aku akan melakukan kewajibanku dengan
menyampaikannya. Andaikata aku berkonsultasi dengan orang lain mengenai pekabaran yang
Tuhan kehendaki untuk kusampaikan kepada umat, pintu itu mungkin tertutup sehingga terang
itu tidak mencapai mereka yang kepadanya Allah telah mengutusnya. Ketika Yesus memasuki
Yerusalem dengan menunggangi keledai, ‘seluruh kumpulan murid itu mulai bersukacita dan
memuji Allah dengan suara nyaring karena segala mukjizat yang telah mereka lihat; kata
mereka: diberkatilah Dia, Raja yang datang dalam nama Tuhan; damai sejahtera di sorga dan
kemuliaan di tempat yang mahatinggi!” Dan beberapa orang Farisi dari antara orang banyak itu
berkata kepada-Nya: ‘Guru, tegorlah murid-murid-Mu itu.” Jawab-Nya kepada mereka: ‘Aku
berkata kepadamu: Jika mereka ini diam, maka batu-batu ini akan berteriak’ (Lukas
19:37-40).”

TR gHIE! gt |

“Sesudah itu ia kembali merujuk kepada pengalamannya sendiri:

““Uprofeto kumelwe ugcwaliseke. INkosi ithi, “Bhekani, ngiyakuthumela kini u-Eliya
umprofethi ngaphambi kokufika kosuku olukhulu nolwesabekayo IweNkosi” (Malaki 4:5).
Kukhona ozayo emoyeni nasemandleni ka-Eliya, futhi lapho esebonakala, abantu bangase
bathi, “Ushisekela ngokweqile, awuhumushi imiBhalo ngendlela efanele.”—Selected
Messages, volume 1, 412.

“Go bontsha gape gore o be a bolela ka phihlelo ya gagwe ka nosi go tSwelela le serapeng se se
latelago, seo go sona a bolelago a re:

““Ndzi ta vula ntiyiso hilaha Xikwembu xi ndzi nyikaka wona hakona....”” Xiengetelo eka
Testimonies to Ministers.
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Lihatlah, Aku akan mengutus kepadamu Nabi Elia sebelum datangnya hari TUHAN yang
besar dan dahsyat itu. Maleakhi 4:5.

Saudara satu ciri nubuat Elia sebagai suatu lambang ialah bahwa ia mempersembahkan suatu
metodologi alkitabiah yang menentang dongeng-dongeng dari suatu imamat yang membagikan
dongeng-dongeng adat istiadat dan tradisi. Pekerjaannya dalam mempersiapkan jalan (“inilah
jalannya, berjalanlah di dalamnya”) dilaksanakan dengan metodologi alkitabiah yang menentang
ajaran-ajaran dari suatu imamat yang telah rusak. Dan menurut tiga saksi, yaitu Elia, Yohanes
Pembaptis, dan Miller; disertai kesaksian Sister White mengenai penampakan Elia yang pada
waktu itu masih akan datang, ia akan menjadi seorang laki-laki, bukan seorang perempuan.
Apabila metodologi Palmoni dan Alfa dan Omega dipahami dengan benar, hal itu diakui bukan
semata-mata sebagai seperangkat kaidah alkitabiah untuk menafsirkan Kitab Suci, melainkan
sebagai suatu transkrip tabiat Kristus, yang adalah kemuliaan-Nya.
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‘Ulongu fakamatala ko e ngaahi founga ‘oku totonu ke ngaue‘aki ‘i hono mahino‘i ‘o ‘Ene
Folofola, he ko Ia ‘a e Folofola, ‘oku ne fakafofonga‘i ‘a e ‘ulungaanga totonu ‘o Kalaisi.

“Molao oa Molimo ka sehalalelong sa leholimo ke oona motheo o moholo oa pele, oo litaelo
tse neng li ngotsoe holim’a matlapa a lejoe le ho tlalehoa ke Moshe ka har’a Pentateuch e neng
e le kopi e nepahetseng e sa foseng ea oona. Ba ileng ba fihla kutloisisong ea ntlha ena ea
bohlokoa ba ile ba isoa, ka hona, ho bona semelo se halalelang, se sa fetoheng sa molao oa
bomolimo. Ba ile ba bona, joalokaha ho ne ho e-s’0 ka ho e-ba joalo pele, matla a mantsoe a
Mopholosi: ‘Ho fihlela Ieholimo le lefatse li feta, ho ke ke ha feta tlhaku e le 'ngoe leha e le
seritswana se le seng molaong, ho fihlela tsohle li phethahala.” Mattheu 5:18. Molao oa



Molimo, kaha e le tSenolo ea thato ea Hae, e le kopi ea semelo sa Hae, o tshwanetse ho ba teng
ka ho sa feleng, ‘joaloka paki e tSepahalang leholimong.” Ha ho taclo leha e le ngoe e
felisitsoeng; ha ho tlhaku leha e le seritswana se fetotsoeng. Mopesaleme o re: ‘Ka ho sa
feleng, Jehova, lentsoe la Hao le tiisitsoe leholimong.” ‘Litaelo tsohle tsa Hae i tiile. Li eme ka
tieo ka ho sa feleng le kamehla.” Pesaleme ea 119:89; 111:7, 8.” The Great Controversy, 434.

Sama seperti Sepuluh Perintah itu merupakan salinan yang tidak berubah daripada watak Kristus,
demikian juga kaedah-kaedah tafsiran nubuatan merupakan salinan daripada watak-Nya.
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Mokreste ka nnete go ra go swana le Kriste. Kgaolo eno e supa gore re “re tshwanetse go itse ka
borona se se bopang Bokeresete.” E re “re tshwanetse go itse” “boammaaruri ke eng.” Re
“tshwanetse go itse” “tumelo e re e amogetseng ke efe.” Re tshwanetse go itse “melao ya Baebele
ke efe—melao e re e neilweng ke taolo e e kwa godimo tsotlhe.” Go tshwana le Kriste go batla go
itse gore melao ya Baebele e re e neilweng ke taolo e e kwa godimo tsotlhe ke efe. Kwantle ga
melao eo ga re ka ke ra tshwana le Kriste, gonne melao e e neilweng ke taolo e ¢ kwa godimo
tsotlhe ke setshwantsho se se feletseng sa semelo sa Gagwe.

99 Cc.

Ciri lain bagi Elia ialah pekerjaan menyediakan jalan bagi utusan perjanjian. Elia melambangkan
pekerjaan yang diselesaikan dalam suatu sejarah ketika suatu umat pilihan yang terdahulu sedang
dilewati dan pada masa yang sama suatu umat pilihan yang baru sedang dipilih. Sejarah itu
melambangkan suatu proses penyucian yang menghasilkan suatu umat yang digambarkan sebagai
persembahan yang murni, berbeza dengan umat pilihan terdahulu yang tidak murni.

“Lihatlah, Aku akan mengutus utusan-Ku, dan ia akan mempersiapkan jalan di hadapan-Ku;
dan Tuhan, yang kamu cari, akan dengan tiba-tiba datang ke bait-Nya, yakni utusan perjanjian,
yang kamu sukai: lihatlah, Ia datang, firman Tuhan semesta alam. Tetapi siapakah yang dapat
tahan pada hari kedatangan-Nya? dan siapakah yang akan tetap berdiri pada waktu Ia
menampakkan diri? sebab Ia seperti api pemurni dan seperti sabun penatu. Dan Ia akan duduk
seperti seorang pemurni dan pentahir perak; dan la akan mentahirkan bani Lewi, dan
menyucikan mereka seperti emas dan perak, supaya mereka dapat mempersembahkan kepada
Tuhan suatu persembahan dalam kebenaran. Maka persembahan Yehuda dan Yerusalem akan
menyenangkan Tuhan, seperti pada zaman dahulu, dan seperti pada tahun-tahun yang lampau.”
Maleakhi 3:1-4.

Johane wa Kolobetsi o lokisitSe tsela gore Kriste a tle ka tShoganetSo gomme a hlwekiSe tempele
ya Gagwe. Go hlwekiswa ga tempele mathomong le mafelelong a bodiredi bja Kriste e bile
phethagatSo ya Maleaki kgaolo ya boraro. Johane e be e le motseta yo a lokisitSego tsela bakeng sa
Motseta wa kgwerano gore a hlwekise barwa ba Lefi.

“Katika kusafishwa kwa hekalu, Yesu alikuwa akitangaza utume Wake kama Masihi, na
kuanza kazi Yake. Hekalu hilo, lililojengwa kuwa makao ya Uwepo wa Kiungu, lilikusudiwa
kuwa fundisho la mfano kwa Israeli na kwa ulimwengu. Tangu zama za milele imekuwa
kusudi la Mungu kwamba kila kiumbe aliyeumbwa, tangu maserafi wanaong’aa na watakatifu



hadi mwanadamu, awe hekalu la makao ya ndani ya Muumba. Kwa sababu ya dhambi,
ubinadamu ulikoma kuwa hekalu la Mungu. Moyo wa mwanadamu, uliotiwa giza na kutiwa
unajisi na uovu, haukuendelea tena kudhihirisha utukufu wa Yeye wa Kiungu. Lakini kwa
kufanyika mwili kwa Mwana wa Mungu, kusudi la Mbingu linatimizwa. Mungu anakaa ndani
ya ubinadamu, na kwa neema iokoayo moyo wa mwanadamu unakuwa tena hekalu Lake.
Mungu alikusudia kwamba hekalu la Yerusalemu liwe ushuhuda wa daima wa hatima ile kuu
iliyo wazi kwa kila nafsi. Lakini Wayahudi hawakuwa wameelewa maana ya jengo lile
walilolitazama kwa fahari nyingi namna hiyo. Hawakujitoa wenyewe kuwa mahekalu
matakatifu kwa Roho wa Kiungu. Nyaraka za hekalu la Yerusalemu, zikiwa zimejaa ghasia za
biashara isiyo takatifu, ziliwakilisha kwa kweli mno hekalu la moyo, lililotiwa unajisi na
uwepo wa tamaa za kimwili na mawazo yasiyo matakatifu. Kwa kulisafisha hekalu kutoka kwa
wanunuzi na wauzaji wa ulimwengu, Yesu alitangaza utume Wake wa kuusafisha moyo na
unajisi wa dhambi,—kutoka kwa tamaa za kidunia, tamaa za ubinafsi, mazoea mabaya,
yanayoiharibu nafsi. ‘Bwana, mnayemtafuta, atakuja ghafula katika hekalu lake, yaani, huyo
Mjumbe wa agano, mnayemfurahia; tazama, atakuja, asema Bwana wa majeshi. Lakini ni nani
atakayevumilia siku ya kuja kwake? Naye ni nani atakayesimama atakapoonekana? Kwa
maana yeye ni mfano wa moto wa mtu asafishaye fedha, na kama sabuni ya wafua nguo; naye
ataketi kama asafishaye fedha na kuitakasa; naye atawatakasa wana wa Lawi, na kuwasafisha
kama dhahabu na fedha.” Malaki 3:1-3.” Tumaini la Vizazi Vyote, 161.

Yohanis Pembaptis ialah utusan yang menyediakan jalan bagi Kristus untuk datang dengan
tiba-tiba dan mentahirkan Bait-Nya, dan William Miller telah melaksanakan pekerjaan persiapan
yang sama bagi Kristus untuk datang dengan tiba-tiba ke Tempat Yang Mahakudus pada 22
Oktober 1844.

“Lphunnuh quniunmp’ npybtiu Whp Luhwbwyuytim, Wdkiwunipp Jugpp' uppupubn
dwpnpbnt hwdwn, hwwybu thipuyugywd £ Fwbht 8:14-nud, dwpnn (pngne quniumnp
ntigh <ptmynipgp, htsytiu dipyuyugyus £ dwbhty 7:13-nud, L Shpng quuniuwmp bp
wmwbauwnp, htsybtiu jubhougnipuyty E Uwnuiphuyh Ynnihg, tnyi hpumupanipyub
tqupugpnipgnibttpd Gh. W tnybp tipuyugyws  twl thiuugh quniumny
hwpuwbhpht, htswtiu Lphunnu Gyupugpty £ Uwwnptinu 25-h wmwup Ynyutiph
wnwlnid”: Ukd wuypwn, 426:

Johane le Miller ba ne ba swantsha tlhwekiSo yeo e emelwago ke Maleaki, yeo bjale e phethwago
historing ya rena ya bjale.

“Nabi itu berkata, ‘Aku melihat seorang lagi malaikat turun dari syurga, mempunyai kuasa
yang besar; dan bumi diterangi oleh kemuliaannya. Dan ia berseru dengan kuat dengan suara
yang nyaring, katanya: Babel yang besar itu sudah rubuh, sudah rubuh, dan telah menjadi
kediaman roh-roh jahat’ (Wahyu 18:1, 2). Inilah mesej yang sama yang telah diberikan oleh
malaikat kedua. Babel sudah rubuh, ‘kerana ia telah membuat segala bangsa minum dari
anggur murka percabulannya’ (Wahyu 14:8). Apakah anggur itu?—Ajaran-ajarannya yang
palsu. Ia telah memberikan kepada dunia satu sabat yang palsu sebagai ganti Sabat hukum
yang keempat, dan telah mengulangi dusta yang mula-mula diberitahukan oleh Iblis kepada
Hawa di Eden—iaitu kekekalan semula jadi jiwa. Banyak kesalahan lain yang sejenis telah



disebarkannya dengan meluas, ‘mengajarkan sebagai ajaran perintah-perintah manusia’
(Matius 15:9).”

“Apabila Yesus memulakan pelayanan umum-Nya, Dia menyucikan Bait Suci daripada
pencemaran sakrilegi yang menajiskannya. Antara tindakan terakhir dalam pelayanan-Nya
ialah penyucian Bait Suci yang kedua. Demikian juga, dalam pekerjaan terakhir untuk amaran
kepada dunia, dua panggilan yang berbeza disampaikan kepada gereja-gereja. Pekabaran
malaikat kedua ialah, ‘Babel sudah rubuh, sudah rubuh, kota besar itu, kerana dia telah
membuat segala bangsa minum dari anggur murka percabulannya’ (Wahyu 14:8). Dan dalam
seruan nyaring pekabaran malaikat ketiga, suatu suara kedengaran dari syurga, katanya,
‘Keluarlah daripadanya, hai umat-Ku, supaya kamu jangan mengambil bahagian dalam
dosa-dosanya, dan supaya kamu jangan menerima malapetakanya. Kerana dosa-dosanya telah
sampai ke langit, dan Allah telah mengingati segala kejahatannya’ (Wahyu 18:4, 5).” Selected
Messages, buku 2, 118.

Ukusuliswa okubili kwethempele enkonzweni kaKristu, nokusuliswa okubili kwethempele
emlandweni wamaMillerite, kwakuyikugcwaliseka kwesahluko sesithathu sikaMalaki, futhi
kukhomba phambili ekusulweni okubili kwethempele okwagala ngoSepthemba 11, 2001, lapho
izakhiwo ezinkulu zaseNew York City zidilizwa ngokuthintwa nguNkulunkulu, futhi ingelosi
enamandla yeSambulo ishumi nesishiyagalombili yehla ukuze ikhanyise umhlaba ngenkazimulo
yayo. Phakathi kwezinye izinto lokhu kufakazela ukuthi amanga ayinganekwane anikelwa izazi
zenkolo zamalaodicea ze-Adventism, ezithi u-Ellen White wayengumprofethi u-Eliya
owayezakuza ngaphambi kosuku olukhulu nolwesabekayo lweNkosi. Ukusulwa kwethempele
okwenzeka lapho ingelosi yeSambulo ishumi nesishiyagalombili yehla kwaqgala eminyakeni
engamashumi ayisishiyagalombili nesithupha emva kokuba u-Ellen White ebekwe ekuphumuleni.

Johannes die Doper en sy dissipels, Miller en die Milleriete en Future for America verteenwoordig
die boodskappers wat die weg berei vir die Boodskapper van die verbond om skielik na sy tempel
te kom en dit van sy heiligskendende ontheiliging te reinig.

Elia sebagai lambang melambangkan seorang lelaki. Dia melambangkan seorang lelaki yang
dipanggil daripada perjalanan hidup biasa dan bukan seorang ahli teologi imamat. Pelayanannya
menampilkan metodologi alkitabiah yang benar, iaitu kaedah-kaedah yang diberikan oleh otoritas
tertinggi. Pelayanannya berhadapan secara langsung dengan metodologi keimamatan Laodikia
masa kini yang berasaskan dongeng, adat resam, dan tradisi. Dia mempersiapkan jalan bagi suatu
proses penyucian yang membangkitkan suatu umat pilihan yang baharu daripada sisa-sisa umat
pilihan yang telah dilewati. Proses penyucian itu ditetapkan dalam konteks berlaku secara tiba-tiba.

Elia juga melambangkan suatu pelayanan dan pekerjaan yang Allah tetapkan secara khusus dan
kenal pasti sebagai pelayanan eksklusif Allah.

Mbu'un niix k'ulb'e'ik te' tu yéetel u tsikbalil u maako'ob Milleritas ti' le' proxima articulo-o'.

Mek taem blong ofring blong saekrifaes long sapa i kam, profet Elaeja i kam klosap, mo i
talem se, “O Hae God blong Ebraham, Aesak, mo Isrel, plis mekem i save long tedei se yu God
long Isrel, mo se mi mi wokman blong yu, mo se mi bin mekem olgeta samting ya long tok



blong yu.” 1 Kings 18:36.



